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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dalam penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan:

1) Secara Kuantitatif, korelasi variabel persepsi manfaat terhadap penerimaan

Sistem Informasi Pengolahan Data Statistik Rutin (SISR) yaitu sebesar 58.6%,

variabel persepsi kemudahan terhadap penerimaan Sistem Informasi Pengolahan

Data Statistik Rutin (SISR) yaitu sebesar 52.3% dan korelasi antara persepsi

manfaat dan persepsi kemudahan secara bersamaan terhadap penerimaan Sistem

Informasi Pengolahan Data Statistik Rutin (SISR) sebesar 64.6%. Nilai ini

menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan dan manfaat mempunyai

hubungan baik terhadap penerimaan pengguna Sistem Informasi Pengolahan Data

Statistik Rutin (SISR).

2) Faktor yang lebih dominan berpengaruh terhadap penerimaan pengguna Sistem

Informasi Pengolahan Data Statistik Rutin (SISR) adalah faktor persepsi manfaat

sebesar 43.5%, sedangkan faktor persepsi kemudahan hanya sebesar 31.1%.

3) Variabel persepsi manfaat dan persepsi kemudahan memiliki pengaruh

konstribusi sebesar 41.7% terhadap variabel penerimaan, sedangkan sisanya

58.3% dapat dijelaskan oleh variabel yang lain yang tidak diteliti pada penelitan

ini.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis memberi saran yang dapat dijadikan bahan

pertimbangan untuk meningkatkan pengunaan Sistem Informasi Pengolahan Data Statistik

Rutin (SISR) yaitu sebagai berikut:

1) Bagi pihak BKKBN agar dapat memperhatikan penerimaan pengguna sistem

informasi pengolahan data statistik rutin oleh operator pada masing-masing kota

dalam hal kemudahan penggunaan sistem. Hal ini dapat dilakukan dengan cara

memberikan pelatihan khusus terkait tentang penggunaan sistem informasi SISR.

2) Bagi pengembang perlu membuat pembagian waktu pengisian agar tidak terjadi
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overload traffik yang mengakibatkan server sering down, memperbaiki content grafik

dan menambah menu lupa password agar pengguna bisa lebih cepat mengerjakan

pekerjaannya.


